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ABSTRAK

Sri Hartini. NOVEL CINTA DI DALAM GELAS KARYA ANDREA HIRATA
SEBUAH ANALISIS SEMIOTIK. Skripsi. Klaten: Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten, September 2017

Tujuan dari penelitian ini yaitu: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui deskripsi novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea Hirata..

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Objek penelitian ini adalah aspek budaya novel Cinta di dalam Gelas
karya Andrea Hirata. Data dalam penelitian ini berupa data lunak (soft data) yang
berwujud kata, kalimat, dan wacana dalam novel Cinta di dalam Gelas karya
Andrea Hirata. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini primer dan
sekunder yakni novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea Hirata yang diterbitkan
oleh Bentang, Yogyakarta, 2010, setebal 264 halaman sumber data sekunder
adalah blog Andrea Hirata dalam “Biografi Andrea Hirata”. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan catat. Teknik analalisis data
yang digunakan adalah model analisis interaktif, yaitu melalui pembacaan
heuristik dan hermeneutik.

Berdasarkan analisis struktural, novel Cinta di dalam Gelas bertemakan
tentang seorang perempuan yang berusaha menegakkan martabatnya dengan cara
yang elegan. Alur dalam novel ini menggunakan alur maju atau progresif. Tokoh
utamanya adalah Maryamah (Enong), sedangkan tokoh tambahannya adalah Ikal
(Boi), Detektif M. Nur, Selamot, Giok Nio, Preman Cebol, Kamhar (Paman), dan
Matarom. Latar dalam novel ini menggunakan latar tempat kampung pedalaman
Belitong, latar waktu terjadi pada kisaran waktu tahun 1999 atau bersamaan
dengan peristiwa Pemilu 1999, latar sosial yang digambarkan adalah kehidupan
masyarakat kampung pedalaman yang polos dan terang-terangan dalam berucap.

Dalam novel Cinta di dalam Gelas terdapat sistem religi dan upacara
keagamaan yang Islami. Sistem dan organisasi masyarakat terdapat beberapa
organisasi, antara lain Di Timoer Matahari dan Kemenangan Rakyat. Sistem
pengetahuan terdapat pengetahuan alam, tumbuhan, hewan, tubuh manusia,
tingkah laku manusia, ruang dan waktu. Kesenian yang ada berupa seni
mengisahkan hidup, memegang gelas, dan bercatur. Sistem mata pencaharian
yang ada, antara lain pedagang, penambang, aparat kepolisian, dan petani. Sistem
teknologi masyarakat Belitong antara lain alat-alat produksi, wadah, makanan,
pakaian, rumabh, alat transportasi, dan senjata.

Kata kunci: novel cinta di dalam gelas, analisis semiotik
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra yang berkembang di Indonesia mempunyai hubungan yang erat
dengan masyarakat. Pernyataan tersebut dapat didukung dengan munculnya
hasil sastra yang banyak menyajikan tentang kehidupan dan kenyataan sosial
budaya masyarakat. Seiring perkembangan zaman, sudah banyak bermunculan
pengarang-pengarang baru yang membuat dan menggambarkan sastra secara
kreatif sehingga dapat dinikmati oleh semua kalangan. Hal itu dikarenakan
pengarang sastra sadar bahwa sastra merupakan bagian dari manusia, yaitu
dari, untuk, dan oleh manusia.

Sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang
objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa
sebagai medianya. Bahasa dalam karya sastra memiliki makna yang tersirat
dan memiliki nilai estetik. Jadi, penulis atau pengarang harus dapat mengolah
bahasa secara cermat agar dapat dinikmati oleh pembaca. Semi (1993: 8)
berpendapat bahwa sebagai karya kreatif, sastra harus mampu melahirkan
suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan
manusia. Sastra juga dimaknai sebagai karya fiksi yang sifatnya imajinatif
karena dapat mentransformasikan kenyataan ke dalam teks. Sastra menyajikan
dunia dalam kata, yang bukan dunia sesungguhnya, tetapi dunia yang mungkin

ada.



Karya sastra sebagai karya imajiner menawarkan berbagai
permasalahan manusia dan realitas di lingkungannya. Pengarang mengamati
berbagai permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian
diungkapkannya kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya
(Nurgiyantoro, 2007: 1). Dunia fiksi lebih banyak mengandung kemungkinan-
kemungkinan, tetapi ia tak bisa lepas dari kejadian-kejadian baik langsung
maupun tidak langsung yang dialami oleh pengarang. Jadi, melalui dunia fiksi
itulah pengarang mengharapkan pembaca mampu mengetahui ide, pesan,
perasaan, dan amanat yang terkandung dalam sebuah karya sastra.

Karya sastra tidak terlepas dari peran seorang pengarang. Pencipta
sastra merupakan bagian dari masyarakat yang dengan sengaja atau tidak
mencurahkan masalah kehidupan pribadi dan masyarakat sebagai objek
dengan dibumbui imajinasi agar menjadi sebuah karya yang bermakna.
Kehidupan nyata umumnya mencakup hubungan antara manusia,
antarmasyarakat dan antarperistiwa. Peristiwa-peristiwa yang terjadi sering
menjadi bahan sastra karena bahan sastra bisa dikatakan sebagai pantulan dari
hidup seseorang atau masyarakat.

Salah satu bentuk atau genre karya sastra adalah novel. Menurut
Nurgiyantoro (2007:3) sebagai karya sastra, novel merupakan karya imajinatif
yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreativitas sebagai
karya seni. Setiap novel kurang lebih menceritakan masalah kehidupan
manusia, beserta sosial dan budaya seperti yang terdapat pada novel Cinta di

dalam Gelas karya Andrea Hirata. Menurut peneliti, novel ini memiliki



kelebihan-kelebihan yang patut dibahas. Novel ini menceritakan gerak sosial
dan kultural, serta watak manusia dalam hubungannya dengan masyarakat.
Menyikapi karya sastra terkait dengan masyarakat perlu adanya pendekatan
kemasyarakatan yang menggali lebih dalam dan melibatkan berbagai disiplin
ilmu.

Pemilihan Novel Cinta di Dalam Gelas sebagai subjek penelitian
dilatarbelakangi oleh adanya keinginan penulis menemukan makna budaya
yang tercermin dari peran tokoh-tokoh perempuan dalam novel ini terutama
tokoh Enong. Enong merupakan tokoh utama dalam novel ini. Artinya, tokoh
yang paling banyak diceritakan dan memiliki lebih dari satu peran dalam
cerita. Novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata mempunyai gaya
bahasa yang lugas, serta pencitraan yang terdapat dalam novel Cinta di Dalam
Gelas mudah diekspresikan dan diinterpretasikan. Selain itu, novel ini
mengandung pesan moral yang sangat kuat yaitu orang-orang yang tidak
berpendidikan tetapi mempunyai kegigihan untuk belajar dan bekerja dapat
mengangkat derajat dirinya secara terhormat.

Karya sastra lahir berdasar pengalaman yang dialami atau disaksikan
dan dirasakan oleh pengarang dalam lingkungan masyarakat, yang di
dalamnya pengarang mungkin merupakan bagian dari masyarakat itu. Hal itu
seperti yang dikemukakan oleh Endraswara (2011: 78) bahwa sastra memiliki
keterkaitan timbal balik dalam derajat tertentu dengan masyarakatnya, dan
berusaha mencari pertautan antara sastra dengan kenyataan masyarakat dalam

berbagai dimensi.



Dalam karya sastra, dapat menjumpai begitu banyak simbol-simbol
yang digunakan oleh si penulis. Sastra tentu saja bisa digolongkan sebagai
bentuk komunikasi. Hanya saja dalam menyampaikan pesannya, sastrawan
‘dibelenggu’ oleh suatu sistem yang sarat kode, yang berkiatan satu dengan
lainnya hingga menuju suatu makna menurut (Endraswara, 2011: 82).
Penggunaan kode oleh para sastrawan sangat bertalian dengan sosial-budaya,
pengalaman, pengetahuan si penulis, atau setting karya sastra yang
disampaikan. Maka, ketika publik sastra ingin menikmatinya, mereka
‘dipaksa’ untuk memecahkan kode-kode yang disampaikan itu. Tidak
dipungkiri, memang diperlukan analisis semiotika untuk memaknai maksud
dari si pengarang.

Novel “Cinta di Dalam Gelas” karya Andrea Hirata mungkin bisa
dijadikan satu contoh. Cerita ini menggambarkan pada permainan catur.
Pokok cerita memang detail menceritakan bagaimana biduk-biduk itu
dimainkan. Tetapi, catur rupanya hanya sebuah simbol. Bagi orang Belitong,
catur adalah harga diri.

Penulis memilih novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata
sebagai objek penelitian pada skripsi ini, dengan alasan novel tersebut makna
budaya dab aspek budaya. Penulis tidak hanya mendeskripsikan penokohan
namun juga mengenai pembacaan heuristk dan pembacaan hermeneutik dalam

novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata.



B.

Identifikasi Masalah
Novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea Hirata dikaji dari beberapa
macam sudut pandang, yaitu:
1. Pembacaan heuristik dalam novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea
Hirata.
2. Pembacaan hermeneutik dalam novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea

Hirata

Pembatasan Masalah

Untuk mencegah kekaburan masalah dan untuk mengarahkan
penelitian ini agar intensif dan efisien sesuai dengan yang ingin dicapai,
sangat diperlukan pembatasan masalah.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pembacaan heuristk

dan pembacaan hermeneutik novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea Hirata.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan
permasalahan yang akan dikaji adalah apa makna unsur budaya berdasarkan
pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik dalam novel Cinta di dalam

Gelas karya Andrea Hirata?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna unsur
budaya berdasarkan pembacaan heuristk dan pembacaan hermeneutik dalam

novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea Hirata.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Manfaat yang dimaksud adalah
sebagai berikut.
a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
analisis terhadap sastra di Indonesia, terutama dalam bidang penelitian
novel Indonesia yang memanfaatkan tinjauan sastra.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Sebagai sumbangan
partisipasi pemikiran peneliti dalam penelitian ilmiah, dan sebagai
wujud pengabdian penulis terhadap kajian budaya Indonesia

b. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini, antara lain:

1) Hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian karya sastra
Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang makna
budaya, dan

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
pembaca tentang makna budaya.

3) Membantu guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam memilih bahan
pengajaran.

4) Membantu guru dan siswa dalam memahami dan mengapresiasi karya

sastra terutama novel.



G. Penegasan Judul
1. Analisis Semiotik
Semiotika adalah salah satu ilmu atau metode analisis untuk
mengkaji tanda. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada
dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity)
memaknai hal-hal (things) (Sobur, 2003:15)
2. Novel Andrea Hirata
Menjadi seorang penulis novel terkenal mungkin tak pernah ada
dalam pikiran Andrea Hirata sejak masih kanak-kanak. Berjuang untuk
pendidikan tinggi, dirasa sulit kala itu. Namun, seiring dengan perjuangan
dan kerja keras tanpa henti, Andrea mampu meraih sukses sebagai penulis,

memoar kisah masa kecilnya yang penuh dengan keperihatinan

H. Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penegasan judul dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori yang bersis tentang novel, semiotik, pembacaan
heuristk dan pembacaan hermeneutik, penelitian yang relevan, dan kerangka
pemikiran.

Bab 111 Metode penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, variabel
penelitian, data dan sumber data, alat penelitian, teknik pengumpulan data,
klarifikasi data dan teknik analisis data.

Bab IV Analisis mengenai novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea
Hirata

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Beradasarkan analisis terhadap novel “Cinta di Dalam Gelas” karya
Andrea Hirata dapat disimpulkan bahwa cinta merupakan totalitas hidup
seseorang. Totalitas ini dibangun dari berbagai unsur kehidupan. Novel “Cinta
di Dalam Gelas” karya Andrea Hirata merupakan tanda-tanda budaya yang
menggambarkan totalitas tersebut:

Contohnya: alam sekitar, tumbuhan, hewan, tubuh manusia, tingkah laku
manusia, ruang lingkup dan lainnya.

Novel Cinta di dalam Gelas karya Andrea Hirata memiliki unsur
struktur yang saling mendukung dan saling terjalin erat dalam mencapai
totalitas makna. Unsur-unsur tersebut meliputi tema, alur, penokohan, dan
latar yang menjadi sebuah satu kesatuan yang padu. Tema dalam novel ini
berhubungan dengan latar, yaitu tentang seorang perempuan yang berusaha
menegakkan martabatnya dengan cara yang elegan yang diaplikasikan pada
masyarakat kampong pedalaman pulau Belitong, yang sehari-harinya bersikap
acuh tak acuh, dan berani menggunjing diri sendiri dan orang lain secara
terang-terangan, serta bersamaan dengan peristiwa Pemilu yang calon
presidennya terdapat seorang perempuan, yaitu dikisaran tahun 1999. Tema
juga berhubungan dengan tokoh, vyaitu usaha menegakkan martabat
perempuan yang digambarkan oleh tokoh Enong (Maryamah) sebagai

pendulang timah dan pecatur perempuan satu-satunya. Tema juga
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berhubungan dengan alur, yaitu usaha menegakkan martabat perempuan yang

didambarkan oleh tokoh utama dari awal sampai akhir.

B. Saran
Adapun saran yang ingin disampaikan dari hasil peneliti ini adalah
sebagai berikut.

1. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
wawasan dalam memahami karya sastra, khususnya novel Cinta di dalam
Gelas, karya Andrea Hirata.

2. Aspek dan ajaran budaya yang terdapat dalam novel Cinta di dalam Gelas
karya Andrea Hirata dapat dijadikan sebagai acuan oleh pembaca untuk
diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat memberikan motivasi
dan masukan dalam meneliti karya sastra lain sehingga memunculkan

penelitian-penelitian sastra yang baru.
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